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Abstract 
In an effort to increase growth and development in the midst of an increasingly fast and 
tighter business environment, companies must focus more on changing their internal 
factors such as finding, attracting, and maintaining the best human resources for the 
company, so that they will become strategic capital for the company so that it is expected 
to create the company grows and develops towards perfection. The variables studied 
consisted of three variables, namely talent management and organization culture as 
independent variables, employee engagement as an intervening variable, and employee 
capability as the dependent variable. The data collection technique used a questionnaire. 
This study used a purposive sampling method, with 204 employees as respondents. The 
data analysis technique used SEM AMOS and hypothesis testing. The results of this study 
showed that talent management had a positive effect on employee engagement, as well as 
organizational culture on employee engagement and employee engagement on employee 
capability, and there was also an indirect influence between talent management and 
employee capability through employee engagement and organizational culture on 
employee capability through employee engagement. Based on the results of testing these 
hypotheses, it can be concluded that if PT Waskita Karya Tbk has good talent management 
and organizational learning, it can increase employee engagement and employee 
capability. This can improve employee performance in order to achieve the goals of PT 
Waskita Karya Tbk. 

 
Keywords : employee capability, employee engagement, organizational culture, talent 
management 

 
Abstrak 

Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan di tengah lingkungan usaha 

yang semakin pesat dan ketat, perusahaan harus lebih fokus kepada perubahan faktor 
internalnya seperti mencari, menarik, dan mempertahankan sumber daya manusia yang 

terbaik bagi perusahaan, sehingga akan menjadi modal strategis bagi perusahaan sehingga 
diharapkan akan membuat perusahaan menjadi tumbuh dan berkembang menuju 

kesempurnaan. Variabel yang diteliti terdiri dari tiga variabel yaitu talent management dan 

organization culture sebagai variabel independen, employee engagement sebagai variabel 
intervening, dan employee capability sebagai variabel dependen. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan 
responden sebanyak 204 karyawan. Teknik analisa data menggunakan SEM AMOS dan uji 

hipotesa. Hasil dari penelitian ini talent management berpengaruh positif terhadap 

employee engagement, begitu juga dengan organizational culture terhadap employee 
engagement dan employee engagement terhadap employee capability, dan juga ada 

pengaruh tidak langsung antara talent management dengan employee capability melalui 
employee engagement dan juga organizational culture terhadap employee capability 

melalui employee engagement. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis-hipotesis tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa apabila PT Waskita Karya Tbk memiliki talent management 

dan organizational culture yang baik, sehingga dapat meningkatkan employee engagement 
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dan employee capability. Hal ini dapat meningkatkan kinerja karyawan guna mencapai 

tujuan-tujuan PT Waskita Karya Tbk. 

 
Kata Kunci : employee capability, employee engagement, organizational culture, talent 

management 

 

Pendahuluan 
Dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan di tengah 
lingkungan perusahaan yang semakin pesat 
dan ketat, suatu perusahaan harus 
memfokuskan diri kepada perubahan faktor 
internalnya yaitu untuk mencari, menarik, dan 
mempertahankan sumber daya manusia yang 
terbaik bagi perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki kualitas sumber daya manusia yang 
baik merupakan modal strategis bagi 
perusahaan dan menempatkan sumber daya 
manusia sebagai sumber daya utama 
diharapkan akan membuat perusahaan menjadi 
perusahaan yang bertumbuh dan berkembang 
menuju kesempurnaan. 

Talent management mempunyai tujuan 
utama yaitu peningkatan kemampuan 
rekrutment, seleksi, retensi dan juga 
pengembangan karyawan, hal ini menjadi 
tujuan dalam rangka menghadapi tantangan 
yang akan dihadapi oleh perusahaan dan juga 
untuk meningkatkan employee capability 
sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan (Tommy et al., 2020). Employee 
engagement juga dibutuhkan dalam upaya 
peningkatan employee capability, apabila 
perusahaan memiliki tingkat employee 
engagement yang baik, maka karyawan merasa 
bahwa dirinya merupakan bagian yang penting 
di dalam perusahaan.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Rodionova et al., 2020), peningkatan 

employee engagement dapat dipengaruhi oleh 

organizational culture. Penelitian tersebut juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Teguh et al., 2019) yang menunjukkan bahwa 

terhadap hubungan yang positif antara 

organizational culture terhadap employee 

engagement. Organizational culture dapat 

berupa mekanisme pengaturan dan konsep 

yang tidak berwujud serta dapat digunakan 

oleh pimpinan perusahaan untuk mendukung 

perubahan strategis dan mempengaruhi 

kemampuan karyawan dan operasional 

perusahaan (Lira et al., 2017). Karyawan yang 

bekerja pada organisasi swasta atau 

perusahaan swasta lebih memiliki employee 

engagement dan komitmen organisasional yang 

lebih tinggi dari pada karyawan yang bekerja 

pada organisasi publik atau perusahaan milik 

Negara (Anindita dan Cahyadi, 2020)  

Memiliki talent management yang 
dilaksanakan secara serius dan penanaman 
organizational culture bagi setiap karyawannya, 
sejak karyawan tersebut memulai bekerja di PT 
Waskita Karya Tbk. Dengan adanya hal 
tersebut, membuat PT Waskita Karya Tbk selalu 
memonitor setiap karyawannya sudah 
berkembang sampai sejauh mana dan hal-hal 
apa saja yang harus ditingkatkan sehingga 
diharapkan setiap karyawan mampu memenuhi 
ekspektasi perusahaan dan selalu memberikan 
kontribusi yang maksimal. Penelitian ini 
memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh 
talent management terhadap employee 
engagement di PT Waskita Karya Tbk, 
kemudian menganalisis pengaruh organizational 
culture terhadap employee engagement di PT 
Waskita Karya Tbk. Untuk menganalisis 
pengaruh employee engagement terhadap 
employee capability di PT. Waskita Karya Tbk. 
Untuk menganalisis pengaruh talent 
management terhadap employee capability 
melalui employee engagement di PT. Waskita 
Karya Tbk. Untuk menganalisis pengaruh 
organizational culture terhadap employee 
capability melalui employee engagement di PT. 
Waskita Karya Tbk. 
 
Talent Management 

Tujuan utama talent management yaitu 
peningkatan kemampuan rekrutment, seleksi, 
retensi dan juga pengembangan karyawan, hal 
ini menjadi tujuan dalam rangka menghadapi 
tantangan yang akan dihadapi oleh perusahaan 
dan juga untuk meningkatkan employee 
capability sehingga dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan (Tommy et al., 2020). 
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Organizational culture 
Organizational culture adalah 

mekanisme pengaturan dan konsep yang tidak 
berwujud serta dapat digunakan oleh pimpinan 
perusahaan untuk mendukung perubahan 
strategis dan mempengaruhi kemampuan 
karyawan dan operasional perusahaan (Lira, et 
al, 2017). Sedangkan menurut (Dedek, 2014) 
organization culture adalah sistem yang 
digunakan bersama oleh anggota yang 
membedakan organisasi dari organisasi lain. 
 
Employee engagement 

Markos dan Sridevi (2010) menyatakan 
bahwa employee engagement adalah sikap 
positif yang dimiliki oleh karyawan terhadap 
perusahaan dan nilai-nilai perusahaan nya 
sehingga dapat dikembangkan dan 
dipertahankan keterlibatan yang membutuhkan 
hubungan dua arah antara pemberi kerja 
dengan karyawan, selain itu (Azmi dan Aurik, 
2015) menyatakan bahwa Employee 
engagement adalah keterlibatan secara 
langsung ataupun secara psikologi baik saat 
menempati suatu posisi ataupun diluar posisi 
dengan sama-sama menjalankan peran didalam 
perusahaan. 
 
Employee Capability 

Employee capability adalah persepsi 
individu tentang kemampuan, keterampilan 
serta pengetahuan untuk mencapai hasil yang 
di harapkan serta merupakan tempat potensial 
untuk tumbuh menjadi yang lebih baik 
(Sabbatho, et al, 2020) selain itu (Wanikmata 
dan Setyo, 2020) mengemukakan bahwa 
Employee capability adalah salah elemen yang 
berkaitan dengan pengetahuan atau 
keterampilan yang diperoleh oleh seseorang 
dari pendidikan, pelatihan maupun 
pengalaman. 
 

N
o 

Peneliti Variabel Hasil 
Penelitian 

1 Kalista et 
al ., 
(2020) 

employee 
engagement 
sebagai 
variabel 
mediasi 
antara talent 
management, 
knowledge 

talent 
management 
dan 
knowledge 
sharing 
terhadap 
employee 
capability 

sharing dan 
employee 
capability 

berpengaruh 
terhadap 
employee 
engagement. 

2 Agnes et 
al., (2017) 

employee 
engagement 
terhadap 
employee 
capability 

employee 
engagement 
berpengaruh 
terhadap 
employee 
capability. 

3 Wanikmat
a et al., 
(2020) 

work 
environment, 
organizationa
l culture dan 
employee 
development 
terhadap 
employee 
capability 

organization 
culture 
berpengaruh 
terhadap 
employee 
capability. 
 

4 Lira et al., 
(2017) 

Organizationa
l culture 
terhadap 
employee 
capability 

Organizationa
l culture 
berpengaruh 
terhadap 
employee 
capabilityt. 

 
Hipotesis 

Di dalam penelitian Regyta et al. (2019) 
menyebutkan employee engagement dapat 
tercapai dengan cara memberikan kesempatan 
kepada karyawan untuk bertumbuh kembang, 
maka hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

H1 : talent management berpengaruh 
terhadap employee engagement 
 
(Silverius et al., 2020) menyebutkan ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi employee 
engagement yaitu kepemimpinan, komunikasi, 
organizational culture dan rerputasi dari 
perusahaan itu sendiri, maka hipotesis yang 
dapat dirumuskan adaalah : 

H2 : organizational culture berpengaruh 
terhadap employee engagement 
 
Manfaat dari employee engagement menurut 
(Agnes et al., 2017) adalah employee 
engagement memiliki ikatan yang kuat dengan 
perusahaan seperti meningkatkan employee 
capability sampai dengan meningkatkan 
keuntungan perusahaan, maka hipotesis yang 
dapat dirumuskan adalah : 
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H3 : employee engagement berpengaruh 
terhadap employee capability 
 
Talent management mempunyai tujuan utama 
yaitu peningkatan kemampuan rekrutment, 
seleksi, retensi dan juga pengembangan 
karyawan, hal ini menjadi tujuan dalam rangka 
menghadapi tantangan yang akan dihadapi 
oleh perusahaan dan juga untuk meningkatkan 
employee capability sehingga dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan (Tommy et 
al., 2020), maka hipotesis yang dirumuskan 
adalah : 

H4 : talent management berpengaruh 
terhadap employee capability melalui employee 
engagement 
 
Organizational culture adalah mekanisme 

pengaturan dan konsep yang tidak berwujud serta 

dapat digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk 

mendukung perubahan strategis dan 

mempengaruhi kemampuan karyawan dan 

operasional perusahaan (Lira et al., 2017), maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

H5 : organization culture berpengaruh 
terhadap employee capability melalui employee 
engagement 
 

Talent management mempunyai peran 
mengintegrasikan mulai dari perekrutan, 
pengembangan, retensi dan pelatihan sumber 
daya manusia sebagai strategi yang terpadu 
dalam proses bisnis perusahaan di masa depan, 
dipadukan dengan komitmen terhadap 
pekerjaan sehingga employee capability yang 
dimiliki dapat digunakan untuk memajukan 
perusahaan (Kalista et al., 2020), maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

H6 : talent management, employee 
engagement berpengaruh terhadap employee 
capability 

 
Berdasarkan keenam hipotesis tersebut, 

maka rerangka konseptual yang digunakan 
sebagai panduan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 

 

Metode penelitian 
Variabel yang diteliti terdiri dari tiga 

variabel yaitu talent management dan 
organization culture sebagai variabel 
independen, employee engagement sebagai 
variabel intervening, dan employee capability 
sebagai variabel dependen. Pengukuran dari 
jawaban responden atas pernyataan penelitian 
dengan menggunakan skala Likert dengan skor 
1 sampai dengan 5, dimana 1 = Sangat tidak 
setuju, 2 = Tidak setuju, 3 = Netral, 4 = 
Setuju, dan 5 = Sangat setuju. 
Talent management 
Variabel talent management menurut dari teori 
(Sule et al.,2016), dihitung menggunakan 6 
(enam) item pertanyaan, di antaranya adalah : 
Perusahaan mengidentifikasi orang-orang 
berbakat, perusahaan mengoptimalisasi individu 
untuk perusahaan. 
 
Organizational culture 

Variabel organizational culture yang 
telah dibahas menggunakan teori (Lita et al., 
2019), dihitung menggunakan 7 (tujuh) item 
pertanyaan, di antaranya antara lain : 
perusahaan mendorong karyawannya untuk 
berfikir kreatif dan inovatif, perusahaan 
menetapkan kerja lembur untuk menyelesaikan 
target kerja. 
 
Employee engagement 

Variabel employee engagement yang 
telah dikemukakan oleh teori (Agnes et al., 
2017), dihitung menggunakan 22 (dua puluh 
dua) item pertanyaan, seperti tempat kerja 
saya mendukung semangat saya dalam 
bekerja, saya dapat fokus dalam pekerjaan 
karena lingkungan mendukung. 
Employee capability 
Variabel employee capability yang sesuai 
dengan teori (Imam, 2017), dihitung 
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menggunakan 9 (sembilan) item pertanyaan, 
seperti mampu memahami segala sesuatu yag 
berhubungan dengan bidang pekerjaan secara 
tepat, mampu mandiri dalam melaksanakan 
tugas tanpa harus menunggu instruksi dari 
atasan. 

 
Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling, dimana penelitian ini 
memiliki responden sebanyak 204 karyawan 
dari total populasi sebanyak 418 karyawan PT. 
Waskita Karya (Persero) Tbk Divisi 
Infrastructure 1. 

 
Hasil dan pembahasan 

Uji Validitas   
Nilai Loading Factor sudah berada diatas 

0,4 (Hair et.al, 2014), dimana hal tersebut  

menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan 
adalah valid.  
Kemudian untuk mengetahui validitas 
berdasarkan Average Variance Extracted (AVE) 
maka hasil pengolahan data didapatkan, 
sebagai berikut : 
Nilai AVE yang dimiliki oleh variabel adalah 
sebagai berikut: 

 Talent Management (X1): 0,809 
(Terpenuhi) 

 Organizational culture (X2): 0,675 
(Terpenuhi) 

 Employee engagement (Y): 0,873 
(Terpenuhi) 

 Employee Capability (Z): 0,766 (Terpenuhi) 
 
Uji Reliabilitas  

Berdasarkan hasil uji statistik 
menggunakan Cronbach’s Alpha yang bernilai 
minimum 0,60 (Sekaran, 2013) yang diolah 
dengan menggunakan software SPSS 
menunjukkan bahwa setiap item pernyataan 
yang digunakan memiliki nilai composite 
reliability lebih besar dari 0,60 ( > 0,60) 
sehingga semua item pernyataan yang 
digunakan adalah reliabel. 
Nilai composite reliability yang dimiliki oleh 
setiap variabel akan dijabarkan, sebagai berikut 
:  
● Talent Management (X1): 0,894 (Terpenuhi) 

● Organizational culture (X2): 0,790 
(Terpenuhi) 

● Employee engagement (Y): 0,825 
(Terpenuhi) 

● Employee Capability (Z): 0,904 (Terpenuhi) 
 

Goodness Of Fit Test 
Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan software AMOS maka diperoleh 
summary indeks kesesuaian model yang terlihat 
pada Tabel 1, berdasarkan hasil pengujian GOF 
baik pada model full sample lulus pada 
beberapa kriteria. Disimpulkan pada masing-
masing jenis pengukuran model ini lulus pada 
beberapa kriteria. 

Tabel 1. 
Hasil Indeks Kesesuaian Model Full 

Sample 
Jenis 

Pengukuran 
Ukuran 

Target 
Kecocokan 

Keterangan 

Absolute Fit 
Indicies 

CMIN= 
805.295;  
P = 
0.000) 

P Value > 
0.05 

Poor Fit 

RMSEA 
= 0,076 

0.05 ≤ 
RMSEA < 

0.10 
Good Fit 

RMR = 
0.049 

-4.0 < x > 
4.0 

Good Fit 

Incremental 
Fit Indicies 

NFI = 
0,805 

0 - 1 Good Fit 

CFI = 
0,883 

0 - 1 Good Fit 

IFI = 
0,884 

0 - 1 Good Fit 

RFI = 
0,786 

0 - 1 Poor Fit 

Parsimony Fit 
Indicies 

AGFI = 
0.722 

≤ GFI 
(0.763) 

Poor Fit 

PNFI = 
0.735 

≥ NFI 
(0.805) 

Poor Fit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji Hipotesis 
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Gambar 1. 

Path Diagram Hasil Output Pengujian Hipotesis Full Sample 
Sumber: Hasil pengolahan data, dengan Software AMOS 

Output hasil pengolahan program AMOS pada 
halaman lampiran 

 
Tabel berikut merupakan hasil 

pengujian hipotesa dalam penelitian ini untuk 

menjawab hipotesa yang terdapat dalam 
kerangka teori. 

 
 

Tabel 2. 
Pengujian Hipotesis Output Full Sample Dari SEM AMOS 

Uji Pengaruh Estimate S.E. C.R. Prob Keputusan 

TL  EE 0.844 0.088 3.462 70.000 H1 diterima 

OC  EE 0.916 0.142 6.449 0.000 H2 diterima 

EE  EC 0.277 0.065 3.824 0.000 H3 diterima 

 Sumber: Hasil Uji Hipotesis dengan regresi dengan menggunakan SEM AMOS 

H1:Talent Management berpengaruh 
terhadap Employee engagement 
Dari tabel 12 diketahui nilai koefisien 
Talent Management sebesar 0,844 artinya 
jika persepsi Talent Management naik 
maka persepsi Employee engagement naik. 
Hasil pengujian menunjukkan besarnya 
nilai prob sebesar 0,000 < 0,05 (Alpha 
5%) maka menerima H1 dan disimpulkan 
secara statistic pada tingkat kepercayaan 
95% terdapat pengaruh positif Talent 
Management terhadap Employee 
engagement. 

 
H2: Organizational culture berpengaruh 

terhadap Employee engagement 
Dari tabel 12 diketahui nilai koefisien 
Organizational culture sebesar 0,916 
artinya jika persepsi Organizational culture 
naik maka persepsi Employee engagement 
naik. Hasil pengujian menunjukkan 

besarnya nilai prob sebesar 0,000 < 0,05 
(Alpha 5%) maka menerima H2 dan 
disimpulkan secara statistic pada tingkat 
kepercayaan 95% terdapat pengaruh 
positif Organizational culture terhadap 
Employee engagement. 

 
H3: Employee engagement berpengaruh 

terhadap Employee Capability 
Dari tabel 12 diketahui nilai koefisien 
Employee engagement sebesar 0,277 
artinya jika persepsi Employee 
engagement naik maka persepsi Employee 
Capability naik. Hasil pengujian 
menunjukkan besarnya nilai prob sebesar 
0,000 < 0,05 (Alpha 5%) maka menerima 
H3 dan disimpulkan secara statistic pada 
tingkat kepercayaan 95% terdapat 
pengaruh positif Employee engagement 
terhadap Employee Capability. 
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UJI PENGARUH TIDAK LANGSUNG 

 
 
H4 : Terdapat pengaruh tidak langsung 

Talent Management terhadap 
Employee Capability melalui 
Employee engagement. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
besarnya koefisien pengaruh tidak 
langsung Talent Management terhadap 
Employee Capability melalui Employee 
engagement sebesar 3.8944 (0.844 x 
0.277) artinya jika persepsi Talent 
Management naik maka persepsi Employee 
engagement akan naik sehingga 
menyebabkan persepsi Employee 
Capability akan naik. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai P-value sebesar 
0,00009844 <0,05 (alpha 5%) maka H4 
diterima. Disimpulkan secara statistic pada 
tingkat kepercayaan 95% terdapat 
pengaruh Talent Management terhadap 
Employee Capability melalui Employee 
engagement. 

 
 
H5 : Terdapat pengaruh tidak langsung 

Organizational culture terhadap 
Employee Capability melalui 
Employee engagement. 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
besarnya koefisien pengaruh tidak 
langsung Organizational culture terhadap 
Employee Capability melalui Employee 
engagement sebesar 3.5556 (0.916 x 
0.277) artinya jika persepsi Organizational 
culture naik maka persepsi Employee 
engagement akan naik sehingga 
menyebabkan persepsi Employee 
Capability akan naik. Hasil pengujian 
menunjukkan nilai P-value sebesar 
0,0003769 < 0,05 (alpha 5%) maka H5 

diterima. Disimpulkan secara statistic pada 
tingkat kepercayaan 95% terdapat 
pengaruh Organizational culture terhadap 
Employee Capability melalui Employee 
engagement. 

 
 

Simpulan 
Talent management bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan rekrutment, seleksi, 
retensi dan juga pengembangan karyawan, 
terbukti mampu memengaruhi employee 
capability dengan dibantu employee 
engagement sebagai variabel mediasi. Hal yang 
sama juga terjadi pada organizational culture 
yang terbukti mampu memengaruhi employee 
capability dengan dibantu employee 
engagement sebagai variabel mediasi. Hal ini 
juga semakin didukung dengan adanya 
pengaruh yang terjadi antara employee 
engagement terhadap employee capability. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis-hipotesis 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
apabila PT Waskita Karya Tbk memiliki talent 
management dan organizational culture yang 
baik, maka dapat meningkatkan employee 
engagement dan employee capability sehingga 
dapat meningkatkan kinerja karyawan guna 
mencapai tujuan-tujuan PT Waskita Karya Tbk. 
PT Waskita Karya Tbk harus melaksanakan 
talent management yang serius kepada seluruh 
karyawan sehingga karyawan akan memiliki 
keterikatan kepada perusahaan dan merasa 
bahwa dirinya merupakan aset vital bagi 
kemajuan perusahaan. Selain itu, perlu adanya 
penanaman organizational culture yang merata 
dan melekat di dalam diri setiap karyawan agar 
seluruh karyawan dapat saling berkoordinasi 
dengan baik dan menghasilkan employee 
engagement yang kuat di dalam perusahaan. 
Dengan adanya employee engagement yang 
baik maka karyawan akan secara sukarela 
berkontribusi lebih keras dan memiliki employee 
capability yang baik untuk mencapai tujuan-
tujuan perusahaan.  
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